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Abstrak

Pengelolaan bahan baku merupakan salah satu aspek penting dalam menjaga kelancaran
proses produksi pada industri manufaktur karena berpengaruh terhadap efisiensi
operasional, kualitas produk, dan keberlangsungan aktivitas produksi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran pengelolaan bahan baku dalam mendukung kelancaran
proses produksi melalui sintesis berbagai hasil penelitian yang telah dipublikasikan.
Penelitian menggunakan metode Literature Review dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Data diperoleh melalui penelusuran artikel ilmiah pada berbagai basis data, seperti Google
Scholar, Garuda, DOAJ, ScienceDirect, SpringerLink, dan IEEE Xplore. Artikel dipilih
berdasarkan relevansi dengan topik, kesesuaian tujuan penelitian, serta kelengkapan
naskah, kemudian dianalisis menggunakan content analysis dan thematic analysis. Hasil
kajian menunjukkan bahwa pengelolaan bahan baku yang efektif melalui perencanaan
kebutuhan bahan baku, pengadaan, pengendalian persediaan, dan pengawasan kualitas
mampu menjaga kontinuitas proses produksi, mengurangi risiko stockout dan overstock,
meningkatkan efisiensi biaya operasional, serta menghasilkan produk yang lebih berkualitas.
Selain itu, pemanfaatan teknologi seperti Material Requirement Planning (MRP), Economic
Order Quantity (EOQ), Artificial Intelligence, dan sistem inventori terintegrasi semakin
meningkatkan efektivitas pengelolaan bahan baku. Dengan demikian, pengelolaan bahan
baku menjadi faktor strategis yang mendukung kelancaran proses produksi sekaligus
meningkatkan daya saing perusahaan manufaktur.

Kata kunci: Pengelolaan Bahan Baku, Manajemen Persediaan, Proses Produksi; Industri
Manufaktur; Literature Review.

The Role of Raw Material Management in Supporting The Smooth
Production Process in The Manufacturing Industry: Literature
Review

Abstract
Raw material management is one of the important aspects in maintaining a smooth
production process in the manufacturing industry because it affects operational efficiency,
product quality, and the sustainability of production activities. This study aims to analyze the
role of raw material management in supporting the smooth production process through the
synthesis of various published research results. The research uses the Literature Review
method with a qualitative descriptive approach. Data was obtained through searching
scientific articles on various databases, such as Google Scholar, Garuda, DOAJ,
ScienceDirect, SpringerLink, and IEEE Xplore. Articles are selected based on relevance to
the topic, suitability of the research objectives, and completeness of the manuscript, then
analyzed using content analysis and thematic analysis. The results of the study show that
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effective raw material management through raw material needs planning, procurement,
inventory control, and quality control is able to maintain production process continuity, reduce
the risk of stockout and overstock, increase operational cost efficiency, and produce higher
quality products. In addition, the use of technology such as Material Requirement Planning
(MRP), Economic Order Quantity (EOQ), Artificial Intelligence, and an integrated inventory
system further increases the effectiveness of raw material management. Thus, raw material
management is a strategic factor that supports the smooth production process while
increasing the competitiveness of manufacturing companies.

Keywords: Raw Material Management, Inventory Management, Production Process,
Manufacturing Industry, Literature Review.

PENDAHULUAN

Sektor industri manufaktur merupakan salah satu penggerak utama pertumbuhan
ekonomi Indonesia karena memberikan kontribusi yang besar terhadap pembentukan nilai
tambah nasional, penyerapan tenaga kerja, serta peningkatan daya saing industri. Data
Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2024 sektor manufaktur
skala besar dan sedang mencatat pertumbuhan produksi sebesar 2,61%, dengan
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) sektor manufaktur mencapai 4,43%, sehingga
memberikan kontribusi sebesar 0,90% terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Kinerja
tersebut menunjukkan bahwa aktivitas manufaktur masih menjadi sektor strategis dalam
menopang pertumbuhan ekonomi Indonesia, meskipun perusahaan dihadapkan pada
tantangan berupa fluktuasi permintaan, perubahan harga bahan baku, gangguan rantai
pasok, dan meningkatnya persaingan global. Kondisi tersebut menuntut setiap perusahaan
manufaktur untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses produksi melalui
pengelolaan sumber daya yang lebih optimal, khususnya dalam pengelolaan bahan baku.

Bahan baku merupakan komponen utama dalam proses produksi karena menjadi
sumber daya yang secara langsung menentukan Kkontinuitas aktivitas operasional
perusahaan. Ketersediaan bahan baku dalam jumlah yang tepat, kualitas yang sesuai, dan
waktu yang dibutuhkan akan menentukan kelancaran proses produksi, sedangkan
pengelolaan yang kurang optimal berpotensi menyebabkan keterlambatan produksi,
peningkatan biaya operasional, pemborosan persediaan, hingga menurunnya produktivitas
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan yang efektif
mampu meningkatkan efisiensi operasional perusahaan manufaktur sekaligus memperkuat
daya saing perusahaan dalam menghadapi dinamika pasar (Mishra et al., 2021). Selain itu,
Xu dan Song (2022) menjelaskan bahwa integrasi antara perencanaan kapasitas produksi,
pemesanan bahan baku, dan perencanaan produksi mampu meningkatkan efektivitas
proses produksi meskipun perusahaan menghadapi ketidakpastian permintaan maupun
pasokan.

Pengelolaan bahan baku pada industri manufaktur tidak hanya berkaitan dengan
aktivitas penyimpanan persediaan, tetapi mencakup seluruh proses mulai dari perencanaan
kebutuhan material, pengadaan, penyimpanan, pengendalian persediaan, hingga
pendistribusian bahan baku ke bagian produksi. Setiap tahapan tersebut saling berkaitan
dalam menjaga kesinambungan proses produksi sehingga perusahaan dituntut memiliki
sistem pengelolaan persediaan yang terencana dan terintegrasi. Fernandes et al. (2021)
mengemukakan bahwa terjadinya inventory stockout memberikan dampak negatif terhadap
kinerja sistem pengendalian produksi karena menghambat keberlangsungan proses
produksi. Sejalan dengan temuan tersebut, Putri et al. (2024) menyatakan bahwa
pengendalian persediaan bahan baku berpengaruh positif terhadap hasil produksi,
sedangkan Andrie et al. (2022) menegaskan bahwa perencanaan dan pengawasan mutu
bahan baku merupakan faktor penting dalam menjaga kelancaran proses produksi pada
perusahaan manufaktur.

Perkembangan teknologi informasi turut mendorong perubahan paradigma dalam
pengelolaan bahan baku. Perusahaan mulai memanfaatkan sistem informasi persediaan,
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kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), pembelajaran mesin (Machine Learning), serta
analisis data untuk meningkatkan akurasi perencanaan kebutuhan bahan baku dan
pengambilan keputusan. Ahakonye et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan model
prediksi berbasis Multi-Layer Perceptron (MLP) mampu meningkatkan efektivitas
pengelolaan persediaan pada sistem manufaktur. Sementara itu, Cuartas dan Aguilar (2023)
mengembangkan algoritma berbasis reinforcement learning yang mampu meningkatkan
kemampuan sistem inventori dalam menyesuaikan keputusan terhadap perubahan
permintaan dan kondisi operasional. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa
pengelolaan bahan baku telah berkembang menjadi bagian penting dalam transformasi
digital industri manufaktur.

Berbagai pendekatan telah dikembangkan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan
bahan baku, seperti Material Requirement Planning (MRP), Economic Order Quantity (EOQ),
Just In Time (JIT), klasifikasi ABC, maupun sistem pengendalian persediaan berbasis
teknologi informasi. Agustrimah et al. (2020) menunjukkan bahwa penerapan metode MRP
mampu membantu perusahaan merencanakan kebutuhan bahan baku secara lebih tepat
sehingga mengurangi risiko kekurangan material selama proses produksi. Penelitian
Nurprihatin et al. (2025) juga menunjukkan bahwa integrasi metode EOQ dan klasifikasi ABC
mampu meningkatkan efektivitas pengendalian persediaan dalam mendukung keunggulan
operasional perusahaan. Selain itu, Amelia et al. (2024) menjelaskan bahwa perusahaan
manufaktur di Indonesia mulai mengombinasikan berbagai metode pengelolaan persediaan
sebagai upaya meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya penyimpanan.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pengelolaan bahan baku, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada penerapan satu metode tertentu atau dilakukan pada
satu objek penelitian sehingga menghasilkan temuan yang bersifat kontekstual. Penelitian
mengenai EOQ, MRP, pengendalian persediaan, maupun perencanaan bahan baku
umumnya lebih menekankan pada pengujian efektivitas metode dalam satu perusahaan atau
satu sektor industri, sehingga belum memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai
bagaimana berbagai strategi pengelolaan bahan baku secara kolektif berperan dalam
mendukung kelancaran proses produksi pada industri manufaktur. Dengan demikian, masih
terdapat kebutuhan untuk menyusun sintesis ilmiah yang mampu mengintegrasikan berbagai
hasil penelitian sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
hubungan antara pengelolaan bahan baku dan kelancaran proses produksi.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menggunakan metode Literature
Review untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai hasil penelitian
yang membahas pengelolaan bahan baku pada industri manufaktur. Pendekatan ini dipilih
karena mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai strategi
pengelolaan bahan baku, faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya, serta
implikasinya terhadap kelancaran proses produksi. Hasil sintesis diharapkan dapat menjadi
dasar pengembangan konsep pengelolaan bahan baku sekaligus memberikan rekomendasi
bagi praktisi industri dalam meningkatkan efektivitas sistem produksi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pengelolaan bahan baku dalam
mendukung kelancaran proses produksi pada industri manufaktur melalui sintesis berbagai
hasil penelitian yang telah dipublikasikan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
mengidentifikasi berbagai strategi pengelolaan bahan baku yang banyak diterapkan,
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi efektivitasnya, serta memberikan rekomendasi
yang dapat menjadi referensi bagi peneliti dan praktisi dalam mengembangkan sistem
pengelolaan bahan baku yang lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Narrative Literature Review dengan pendekatan
systematic search untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai hasil
penelitian yang berkaitan dengan peran pengelolaan bahan baku dalam mendukung
kelancaran proses produksi pada industri manufaktur. Metode Literature Review digunakan
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untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai perkembangan suatu topik
penelitian melalui analisis kritis terhadap hasil-hasil penelitian yang telah dipublikasikan
(Snyder, 2019). Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengintegrasikan berbagai temuan
empiris sehingga dapat mengidentifikasi pola penelitian, kesenjangan penelitian (research
gap), serta arah pengembangan penelitian di masa mendatang (Xiao & Watson, 2019).

Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh
dari berbagai artikel ilmiah nasional dan internasional yang membahas pengelolaan bahan
baku, manajemen persediaan, pengendalian persediaan, dan proses produksi pada industri
manufaktur. Literatur diperoleh melalui basis data ilmiah, antara lain Google Scholar,
Garuda, DOAJ, ScienceDirect, SpringerLink, IEEE Xplore, dan Emerald Insight. Artikel yang
digunakan dipublikasikan pada rentang tahun 2021-2025, sedangkan beberapa referensi
sebelum tahun tersebut digunakan sebagai landasan konseptual karena memiliki relevansi
yang kuat terhadap topik penelitian.

Kriteria Pemilihan Literatur

Pemilihan literatur dilakukan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi untuk
memastikan bahwa artikel yang dianalisis memiliki kualitas dan relevansi yang tinggi. Kriteria
inklusi meliputi: (1) artikel dipublikasikan pada jurnal ilmiah nasional atau internasional; (2)
artikel membahas pengelolaan bahan baku, inventory management, inventory control, raw
material planning, atau proses produksi pada industri manufaktur; (3) artikel tersedia dalam
bentuk full text, (4) artikel menggunakan metode penelitian yang jelas; serta (5) artikel
diterbitkan dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Adapun artikel yang tidak relevan
dengan fokus penelitian, tidak tersedia secara lengkap, atau hanya berupa abstrak tidak
disertakan dalam proses analisis. Penggunaan kriteria seleksi merupakan tahapan penting
dalam menghasilkan sintesis literatur yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan (Xiao &
Watson, 2019).

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) menentukan topik
dan fokus penelitian; (2) menetapkan kata kunci pencarian; (3) melakukan penelusuran
artikel pada berbagai basis data ilmiah; (4) menyeleksi artikel berdasarkan judul, abstrak,
dan isi artikel sesuai dengan kriteria inklusi; (5) membaca artikel secara menyeluruh; (6)
mengekstraksi informasi penting dari setiap artikel; (7) mengelompokkan artikel berdasarkan
tema pembahasan; dan (8) menyusun sintesis hasil penelitian. Kata kunci yang digunakan
meliputi raw material management, inventory management, inventory control, production
process, production efficiency, manufacturing industry, pengelolaan bahan baku, manajemen
persediaan, pengendalian persediaan, dan kelancaran proses produksi. Tahapan tersebut
mengacu pada prinsip penyusunan Literature Review yang sistematis agar proses
identifikasi dan evaluasi literatur dilakukan secara terstruktur (Snyder, 2019).

Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti (human instrument) yang
berperan dalam melakukan identifikasi, seleksi, evaluasi, interpretasi, serta sintesis terhadap
seluruh artikel yang telah dipilih. Untuk menjaga konsistensi proses analisis, digunakan
lembar ekstraksi data yang memuat informasi mengenai nama penulis, tahun publikasi,
tujuan penelitian, metode penelitian, objek penelitian, variabel yang dikaji, serta temuan
utama dari setiap artikel. Penggunaan lembar ekstraksi data bertujuan untuk mempermudah
proses klasifikasi dan sintesis hasil penelitian sehingga informasi yang diperoleh lebih
sistematis (Creswell & Creswell, 2018).
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Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik studi dokumentasi dengan menelusuri
berbagai artikel ilmiah yang relevan menggunakan kata kunci yang telah ditentukan.
Selanjutnya dilakukan proses penyaringan berdasarkan kesesuaian judul, abstrak, isi artikel,
serta kriteria inklusi dan eksklusi. Artikel yang memenuhi seluruh kriteria kemudian
didokumentasikan dan disusun ke dalam matriks literatur yang berisi identitas artikel, metode
penelitian, serta hasil utama penelitian. Teknik dokumentasi merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang umum digunakan dalam penelitian berbasis kajian literatur karena
memungkinkan peneliti memperoleh data secara sistematis dari berbagai sumber ilmiah
(Creswell & Creswell, 2018).

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) yang
dipadukan dengan analisis tematik (thematic analysis). Analisis isi digunakan untuk
mengidentifikasi konsep, variabel, metode, dan temuan penting dari setiap artikel yang telah
dipilih. Menurut Krippendorff (2018), content analysis merupakan teknik penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan inferensi yang valid dan dapat direplikasi berdasarkan
analisis terhadap dokumen atau teks secara sistematis. Selanjutnya, hasil analisis isi
dikelompokkan menggunakan thematic analysis untuk mengidentifikasi tema-tema utama
yang berkaitan dengan strategi pengelolaan bahan baku, metode pengendalian persediaan,
faktor-faktor yang memengaruhi kelancaran proses produksi, serta dampak pengelolaan
bahan baku terhadap efektivitas produksi. Braun dan Clarke (2021) menjelaskan bahwa
thematic analysis merupakan metode yang digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis,
dan menginterpretasikan pola atau tema yang muncul dari sekumpulan data. Hasil analisis
kemudian disajikan secara deskriptif dan sintesis sehingga mampu memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai peran pengelolaan bahan baku dalam mendukung kelancaran
proses produksi pada industri manufaktur.

Ef"@#%'bﬁllb')@

Penentuan Penelusuran Seleksi Artikel Ekstraksi Data Analisis dan Penyusunan
Topik Penelitian Literatur Relevan Artikel Sintesis Data Hasil dan
(Google Scholar, (Berdasarkan Tahun, (Penulis, Tahun, (Content Analysis & Kesimpulan
Garuda, DOAJ, Judul, Abstrak, Metode, dan Thematic Analysis)
Scopus) dan Kesesuaian Temuan Penelitian)
Topik)

& ¢ '5) 6

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian Literature Review

Berdasarkan tahapan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh sejumlah artikel ilmiah
yang memenuhi kriteria inklusi dan relevan dengan fokus penelitian mengenai peran
pengelolaan bahan baku dalam mendukung kelancaran proses produksi pada industri
manufaktur. Setiap artikel kemudian dianalisis secara mendalam melalui proses ekstraksi
data untuk mengidentifikasi informasi penting yang meliputi identitas peneliti, tahun publikasi,
judul penelitian, metode penelitian, variabel yang dikaji, serta hasil atau temuan utama
penelitian. Proses ekstraksi data ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam
mengelompokkan, membandingkan, dan mensintesis berbagai temuan penelitian sehingga
diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan penelitian pada topik yang
dikaiji.
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Selanjutnya, hasil ekstraksi data disusun dalam bentuk matriks literatur penelitian
sebagai dasar dalam proses analisis isi (content analysis) dan analisis tematik (thematic
analysis). Penyajian matriks literatur bertujuan untuk memberikan gambaran sistematis
mengenai karakteristik penelitian terdahulu, sekaligus mempermudah proses identifikasi
persamaan, perbedaan, kecenderungan, serta kesenjangan penelitian (research gap) yang
menjadi landasan dalam penyusunan hasil dan pembahasan. Adapun matriks literatur

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Matriks Literatur

No. Peneliti Judul Metode Variabel yang Hasil Penelitian
(Tahun) Penelitian Penelitian Diukur

1 Abdillah Pengendalian Kuantitatif Pengendalian | Hasil penelitian
(2025) Bahan Baku bahan baku, | menunjukkan bahwa
Terhadap konsistensi | pengendalian bahan
Konsistensi produksi baku memiliki peran
Produksi penting dalam
menjaga konsistensi
proses produksi.
Pengawasan  yang
baik terhadap

ketersediaan,
kualitas, dan
penggunaan bahan
baku membantu

perusahaan

mengurangi
gangguan  produksi
serta menjaga
kestabilan hasil

produksi.

2 Afrianto Manajemen Studi Kasus Manajemen | Penelitian ini
(2022) Persediaan persediaan, | menunjukkan bahwa
Bahan Baku efektivitas, manajemen

Guna efisiensi biaya | persediaan bahan
Efektivitas dan produksi baku yang terencana
Efisiensi Biaya dengan baik mampu
Produksi meningkatkan
efektivitas
operasional sekaligus
menekan biaya
produksi.
Pengendalian
persediaan yang
tepat membantu
perusahaan
menghindari
pemborosan,
kekurangan  bahan,
dan biaya
penyimpanan  yang
berlebihan.
3 | Agustrimah | Perencanaan Studi Kasus MRP, Hasil penelitian
et al. Kebutuhan kebutuhan memperlihatkan
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(2020) Bahan Baku bahan baku | bahwa metode
dengan Material Requirement
Metode MRP Planning (MRP)
dapat membantu
perusahaan dalam
merencanakan
kebutuhan bahan
baku secara lebih
akurat dan sistematis.
Dengan  penerapan
metode ini,
perusahaan dapat
menentukan  jumlah
dan waktu
pemesanan bahan
baku secara optimal
sehingga proses
produksi menjadi
lebih terkontrol.

4 | Ahakonye | A Multi-MLP | Pengembangan Prediksi Penelitian ini
et al. Prediction for Model persediaan, | menghasilkan model
(2024) Inventory inventory prediksi berbasis

Management management | Multi-Layer
in Perceptron (MLP)
Manufacturing yang mampu
Execution meningkatkan akurasi
System dalam  pengelolaan
persediaan. Model
tersebut  membantu
perusahaan
manufaktur dalam
memperkirakan
kebutuhan stok
secara lebih tepat,
sehingga keputusan
pengadaan dan
pengendalian
persediaan dapat
dilakukan dengan
lebih efisien.

5 Amelia et Konsep dan Literature Manajemen | Hasil kajian

al. (2024) Penerapan Review persediaan | menunjukkan bahwa
Manajemen berbagai konsep dan
Persediaan metode manajemen
pada persediaan telah
Perusahaan diterapkan pada
Manufaktur di perusahaan

Indonesia manufaktur di
Indonesia untuk

meningkatkan
efisiensi operasional.
Literatur yang
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ditelaah menegaskan
bahwa pengelolaan
persediaan yang baik
berkontribusi
terhadap kelancaran
produksi,
pengendalian biaya,
dan peningkatan
daya saing
perusahaan.
6 Andrie et Perencanaan Kuantitatif Mutu bahan | Penelitian ini
al. (2022) dan baku, proses | menunjukkan bahwa
Pengawasan produksi perencanaan dan
Mutu Bahan pengawasan mutu
Baku bahan baku
terhadap berpengaruh  positif
Proses terhadap kelancaran
Produksi proses produksi.
Bahan baku yang
terjaga  kualitasnya
dapat mengurangi
cacat produksi,
meminimalkan
hambatan
operasional, dan
mendukung
tercapainya hasil
produksi yang lebih
stabil.
7 Anista & Analisis Studi Kasus Persediaan | Hasil penelitian
Widiyastuti | Pengelolaan bahan baku, | menunjukkan bahwa
(2016) Persediaan produksi pengelolaan
Bahan Baku persediaan bahan
untuk baku yang efektif
Meningkatkan dapat meningkatkan
Produksi kapasitas produksi
perusahaan.
Ketersediaan bahan
baku yang terjaga
dengan baik
membuat proses
produksi berjalan
lebih lancar,
mengurangi risiko
keterlambatan, dan
mendukung
pencapaian target
produksi.
8 Bartak et | The Impact of Kuantitatif E-commerce, | Penelitian ini
al. (2025) | E-Commerce inventory menemukan bahwa
Development management | perkembangan e-
on Inventory commerce
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Management memberikan
pengaruh  terhadap
strategi pengelolaan
persediaan.
Perubahan pola
permintaan dan
distribusi akibat e-
commerce
mendorong
perusahaan untuk
menyesuaikan sistem
inventori agar lebih
responsif, fleksibel,
dan mampu
memenuhi kebutuhan
pasar secara cepat.

9 | Cuartas & Hybrid Pengembangan Smart Hasil penelitian
Aguilar Algorithm Model inventory menunjukkan bahwa
(2023) Based on management | algoritma hibrida

Reinforcement berbasis

Learning for reinforcement

Smart learning mampu
Inventory meningkatkan

Management efektivitas
pengelolaan
persediaan. Model ini
membantu proses
pengambilan
keputusan  menjadi
lebih adaptif terhadap
perubahan kondisi
permintaan dan
ketersediaan stok,
sehingga pengelolaan
inventori menjadi
lebih cerdas dan
efisien.

10 | Feng et al. | Raw Materials Pemodelan Bahan baku, | Penelitian ini
(2022) and Operasi pengendalian | menunjukkan bahwa

Production produksi ketidakpastian dalam

Control with pasokan dan

Random permintaan bahan

Supply and baku memiliki

Demand dampak langsung
terhadap
pengendalian
produksi. Kondisi
tersebut menuntut
perusahaan untuk
memiliki strategi
pengelolaan yang
fleksibel agar proses
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produksi tetap
berjalan meskipun
terjadi fluktuasi pada
rantai pasok.

11 | Fernandes | Evaluating the Kuantitatif Inventory Hasil penelitian
et al. Effects of stockout, memperlihatkan
(2021) Inventory production bahwa kekosongan
Stockouts in control persediaan atau
the stockout dapat
Performance menurunkan  kinerja
of Production sistem pengendalian
Control produksi secara
Systems signifikan. Ketika
bahan baku tidak
tersedia pada waktu
yang dibutuhkan,
proses produksi
menjadi  terganggu,
waktu tunggu
meningkat, dan
efisiensi operasional
perusahaan menurun.
12 | Grutzner et Mature Konseptual Inventory Penelitian ini
al. (2025) Inventory management, | menegaskan bahwa
Management supply chain | otomasi rantai pasok
for Supply dapat meningkatkan
Chain efektivitas
Automation pengelolaan
persediaan secara
keseluruhan. Dengan
dukungan sistem
yang lebih matang
dan terintegrasi,
perusahaan dapat
mempercepat aliran
informasi,
meningkatkan akurasi
data stok, dan
memperkuat
koordinasi
antarbagian dalam
rantai pasok.

13 | Indrayanto Analisis Studi Kasus Pengelolaan | Hasil penelitian
(2022) Pengelolaan persediaan | menunjukkan bahwa
Persediaan bahan baku | pengelolaan

Bahan Baku persediaan bahan
di PT XYZ baku yang efektif

mampu  mendukung
kelancaran
operasional
perusahaan.

Pengaturan stok yang
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tepat membantu
perusahaan
menghindari
kekurangan
menjaga
kesinambungan
produksi,
meningkatkan
efisiensi dalam
aktivitas operasional
sehari-hari.

bahan,

dan

14

Lolli et al.
(2025)

Optimizing
Spare Parts
Inventory
Management

Pemodelan

Spare parts
inventory

Penelitian ini
menunjukkan bahwa
optimasi persediaan
suku cadang dapat
meningkatkan
efisiensi
pengadaan dan
pengelolaan stok.
Dengan pendekatan
optimasi, perusahaan
dapat menentukan
jumlah persediaan
yang lebih  tepat
sehingga biaya
penyimpanan dapat
ditekan tanpa
mengganggu
ketersediaan
komponen penting.

proses

15

Mishra et
al. (2021)

Inventory
Positions in
us
Manufacturing

Kuantitatif

Inventory
position,
manufacturing
performance

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
posisi persediaan
yang optimal
berkontribusi

terhadap peningkatan
kinerja dan daya
saing industri
manufaktur.

Pengelolaan  posisi
persediaan yang
seimbang membantu
perusahaan menjaga
kelancaran produksi,
mengurangi risiko
kelebihan stok, dan
meningkatkan

efisiensi penggunaan
sumber daya.

16

Nurprihatin
et al.
(2025)

Strategic
Inventory
Control Using

Studi Kasus

EOQ, ABC
Classification

Penelitian ini
menunjukkan bahwa
penerapan  metode
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EOQ and ABC
Classification

EOQ dan klasifikasi
ABC mampu
meningkatkan
efektivitas
pengendalian
persediaan. Kedua
pendekatan tersebut
membantu
perusahaan
mengelompokkan

bahan baku
berdasarkan tingkat
kepentingannya serta
menentukan  jumlah
pemesanan yang

lebih ekonomis dan
terencana.

17 | Putrietal. Pengaruh Kuantitatif Pengendalian | Hasil penelitian
(2024) Pengendalian persediaan, | menunjukkan bahwa

Persediaan proses pengendalian
Bahan Baku produksi, persediaan bahan
dan Proses hasil produksi | baku memiliki
Produksi pengaruh positif
terhadap Hasil terhadap hasil
Produksi produksi. Ketika
persediaan dikelola
dengan baik dan
proses produksi
berjalan sesuai
rencana, perusahaan
dapat menghasilkan
output yang lebih
optimal, stabil, dan
sesuai target yang

ditetapkan.
18 | Ramadina Pengaruh Kuantitatif Persediaan | Penelitian ini
et al. Persediaan bahan baku, | menunjukkan bahwa
(2022) Bahan Baku pemeliharaan | persediaan bahan
dan mesin, hasil | baku dan
Pemeliharaan produksi pemeliharaan mesin
Mesin sama-sama

terhadap Hasil berpengaruh
Produksi terhadap peningkatan
hasil produksi.
Ketersediaan bahan

baku yang memadai
serta kondisi mesin
yang terawat dengan

baik membantu
proses produksi
berjalan lancar,
mengurangi
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downtime, dan
meningkatkan
produktivitas
perusahaan.

19

Sutrisno et
al. (2024)

Pengaruh
Pengadaan
Bahan Baku
dan Proses

Produksi

terhadap

Kualitas
Produk

Kuantitatif

Pengadaan
bahan baku,
proses
produksi,
kualitas
produk

Hasil penelitian
memperlihatkan
bahwa pengadaan
bahan baku yang baik
berpengaruh
terhadap peningkatan
kualitas produk.
Proses  pengadaan
yang tepat
memastikan  bahan
baku yang digunakan
sesuai standar,
sehingga mendukung
proses produksi yang
lebih stabil dan
menghasilkan produk
akhir dengan mutu
yang lebih baik.

20

Suvetha et
al. (2025)

A Sustainable
Production
Inventory
Model

Pemodelan

Sustainable
inventory,
produksi

Penelitian ini
menunjukkan bahwa
model persediaan
berkelanjutan  dapat
meningkatkan
efisiensi produksi
sekaligus mendukung
keberlanjutan
operasional.
Pendekatan ini
membantu
perusahaan
menyeimbangkan
kebutuhan  produksi
dengan pengelolaan
sumber daya secara
lebih hemat, efisien,
dan ramah
lingkungan.

21

Wulandari
& Fatimah
(2025)

Analysis of the
Effect of Raw
Material
Planning,
Inventory
Control, and
Raw Material
Quality on the
Production
Process

Kuantitatif

Perencanaan
bahan baku,
inventory
control,
kualitas
bahan baku,
proses
produksi

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
perencanaan bahan
baku, pengendalian
persediaan, dan
kualitas bahan baku
memiliki pengaruh
terhadap proses
produksi. Ketiga
faktor tersebut saling
berkaitan dalam
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menentukan
kelancaran
operasional,
kestabilan output, dan
efektivitas
pelaksanaan produksi

di perusahaan
manufaktur.
22 | Xu & Song Integrated Optimasi Kapasitas Penelitian ini
(2022) Optimisation produksi, menunjukkan bahwa
for Production pemesanan | optimasi terintegrasi
Capacity, Raw bahan baku, | antara kapasitas
Material perencanaan | produksi, pemesanan
Ordering and produksi bahan baku, dan
Production perencanaan
Planning produksi mampu
meningkatkan
efisiensi operasional.
Dengan pendekatan
ini, perusahaan dapat
menyusun keputusan
produksi yang lebih
selaras dengan
kebutuhan bahan
baku dan
kemampuan
kapasitas yang
tersedia.
23 | Yusuf et al. | Pengendalian Studi Kasus Pengendalian | Hasil penelitian

(2025)

Persediaan
Bahan Baku
di Laven Flo

persediaan

menunjukkan bahwa
pengendalian

persediaan bahan
baku berperan
penting dalam
mendukung
kelancaran
operasional
perusahaan.
Pengaturan stok yang
tepat membantu

perusahaan menjaga
kesinambungan

proses produksi,
mengurangi risiko
kekurangan  bahan,

dan meningkatkan
efisiensi dalam
aktivitas operasional.

Berdasarkan matriks literatur pada Tabel 1, penelitian-penelitian yang dianalisis
menunjukkan bahwa pengelolaan bahan baku merupakan salah satu aspek penting dalam
mendukung efektivitas proses produksi pada industri manufaktur. Literatur yang dikaji
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berasal dari berbagai pendekatan penelitian, meliputi penelitian kuantitatif, studi kasus,
pemodelan, pengembangan model, kajian konseptual, hingga literature review. Keragaman
metode penelitian tersebut memberikan sudut pandang yang lebih komprehensif dalam
memahami bagaimana pengelolaan bahan baku berkontribusi terhadap kelancaran proses
produksi melalui berbagai strategi, seperti perencanaan kebutuhan bahan baku,
pengendalian persediaan, pengawasan mutu, optimasi kapasitas produksi, serta
pemanfaatan teknologi digital dalam sistem inventori.

Selain menunjukkan beragam pendekatan penelitian, hasil telaah literatur juga
memperlihatkan adanya kecenderungan bahwa sebagian besar penelitian berfokus pada
upaya meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi risiko kekurangan maupun kelebihan
persediaan, serta menjaga kontinuitas proses produksi. Di sisi lain, beberapa penelitian
terbaru mulai mengembangkan pendekatan berbasis teknologi, seperti Artificial Intelligence,
Machine Learning, dan sistem inventori cerdas untuk meningkatkan akurasi pengambilan
keputusan dalam pengelolaan bahan baku. Temuan-temuan tersebut kemudian dianalisis
dan disintesis berdasarkan tema-tema utama agar diperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai peran pengelolaan bahan baku dalam mendukung kelancaran proses
produksi pada industri manufaktur.

Berdasarkan hasil sintesis tersebut, pembahasan dalam penelitian ini dikelompokkan
ke dalam beberapa tema utama yang meliputi konsep pengelolaan bahan baku, strategi
pengelolaan bahan baku dalam industri manufaktur, faktor-faktor yang memengaruhi
kelancaran proses produksi, serta peran pengelolaan bahan baku dalam mendukung
kelancaran proses produksi. Pengelompokan berdasarkan tema ini bertujuan untuk
menghasilkan pembahasan yang lebih sistematis, komprehensif, dan mampu menunjukkan
hubungan antarhasil penelitian yang telah dipublikasikan sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengelolaan Bahan Baku dalam Mendukung Kelancaran Proses Produksi

Hasil sintesis terhadap artikel-artikel yang dianalisis menunjukkan bahwa pengelolaan
bahan baku merupakan faktor utama yang menentukan kelancaran proses produksi pada
industri manufaktur. Sebagian besar penelitian menempatkan pengelolaan bahan baku
sebagai bagian dari sistem manajemen operasi yang berfungsi menjamin ketersediaan
bahan baku sesuai dengan jumlah, kualitas, dan waktu yang dibutuhkan selama proses
produksi berlangsung. Pengelolaan yang dilakukan secara efektif melalui perencanaan
kebutuhan material, pengadaan, penyimpanan, serta pengendalian persediaan mampu
mengurangi risiko kekurangan bahan baku (stockout), menekan biaya penyimpanan, dan
menjaga kesinambungan aktivitas produksi (Fernandes et al., 2021; Xu & Song, 2022; Putri
et al., 2024).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan proses produksi tidak hanya
dipengaruhi oleh kapasitas mesin maupun tenaga kerja, tetapi juga sangat bergantung pada
kemampuan perusahaan dalam mengelola bahan baku secara terencana. Dalam perspektif
manajemen operasi, bahan baku merupakan salah satu sumber daya strategis yang harus
dikelola secara efisien agar seluruh aktivitas produksi dapat berlangsung tanpa hambatan.
Ketika perusahaan mampu memastikan ketersediaan bahan baku sesuai kebutuhan
produksi, maka waktu tunggu (waiting time), penghentian proses produksi, serta
pemborosan biaya operasional dapat diminimalkan. Sebaliknya, pengelolaan bahan baku
yang kurang efektif berpotensi menimbulkan keterlambatan produksi, meningkatnya biaya
persediaan, bahkan menurunkan tingkat pelayanan kepada konsumen.

Beberapa penelitian nasional memperlihatkan kecenderungan yang sama. Andrie et al.
(2022) menjelaskan bahwa perencanaan dan pengawasan mutu bahan baku memberikan
kontribusi terhadap kelancaran proses produksi karena mampu menjaga kesesuaian
spesifikasi material yang digunakan selama proses manufaktur. Putri et al. (2024) juga
menunjukkan bahwa pengendalian persediaan bahan baku memiliki hubungan positif
dengan hasil produksi sehingga perusahaan perlu menerapkan sistem pengendalian yang
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mampu menjaga keseimbangan antara jumlah persediaan dan kebutuhan produksi. Temuan
tersebut diperkuat oleh Abdillah (2025) yang menegaskan bahwa pengendalian bahan baku
berperan dalam menjaga konsistensi proses produksi sehingga perusahaan dapat
menghasilkan produk dengan mutu yang lebih stabil.

Di tingkat internasional, perkembangan penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan
bahan baku telah mengalami transformasi seiring berkembangnya teknologi digital.
Ahakonye et al. (2024) mengembangkan model prediksi berbasis Multi-Layer Perceptron
untuk meningkatkan akurasi pengelolaan persediaan, sedangkan Cuartas dan Aguilar (2023)
memanfaatkan reinforcement learning untuk mendukung pengambilan keputusan dalam
sistem inventori. Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur mulai
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam sistem pengelolaan bahan baku guna
meningkatkan ketepatan perencanaan, mempercepat respons terhadap perubahan
permintaan, serta mengoptimalkan efisiensi operasional. Dengan demikian, pengelolaan
bahan baku tidak lagi dipahami sebagai fungsi administratif, melainkan sebagai bagian dari
strategi perusahaan dalam meningkatkan daya saing.

Berdasarkan keseluruhan hasil sintesis, dapat dipahami bahwa pengelolaan bahan
baku memiliki peran strategis dalam mendukung kelancaran proses produksi melalui
penyediaan material yang tepat jumlah, tepat mutu, dan tepat waktu. Persamaan temuan
dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan bahan baku
berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas, efisiensi biaya, kualitas produk, serta
keberlangsungan proses produksi. Meskipun setiap penelitian menggunakan pendekatan
dan objek yang berbeda, seluruhnya mengarah pada kesimpulan bahwa keberhasilan sistem
produksi sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola bahan baku
secara efektif dan terintegrasi.

Strategi Pengelolaan Bahan Baku pada Industri Manufaktur

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur menerapkan
berbagai strategi dalam mengelola bahan baku untuk menjaga kelancaran proses produksi.
Strategi yang paling banyak digunakan meliputi Material Requirement Planning (MRP),
Economic Order Quantity (EOQ), pengendalian persediaan (inventory control), klasifikasi
ABC, serta pemanfaatan teknologi digital dalam sistem inventori. Meskipun setiap strategi
memiliki karakteristik yang berbeda, seluruhnya bertujuan untuk memastikan ketersediaan
bahan baku dalam jumlah yang optimal, mengurangi pemborosan, serta meningkatkan
efisiensi operasional perusahaan.

Salah satu strategi yang banyak diterapkan adalah Material Requirement Planning
(MRP), vyaitu sistem yang digunakan untuk merencanakan kebutuhan bahan baku
berdasarkan jadwal produksi dan permintaan produk. Hasil penelitian Agustrimah et al.
(2020) menunjukkan bahwa penerapan metode MRP mampu membantu perusahaan
menentukan jumlah dan waktu pemesanan bahan baku secara lebih tepat sehingga risiko
keterlambatan produksi dapat diminimalkan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
perencanaan kebutuhan bahan baku yang dilakukan secara sistematis memberikan dampak
positif terhadap kelancaran proses produksi karena perusahaan dapat mengantisipasi
kebutuhan material sebelum proses produksi dimulai.

Selain MRP, metode Economic Order Quantity (EOQ) juga menjadi salah satu strategi
yang banyak digunakan untuk menentukan jumlah pemesanan bahan baku yang paling
ekonomis. Hasil penelitian Nurprihatin et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan EOQ
yang dikombinasikan dengan klasifikasi ABC mampu meningkatkan efektivitas pengendalian
persediaan melalui pengurangan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Temuan ini
menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya berupaya menjaga ketersediaan bahan baku,
tetapi juga mempertimbangkan efisiensi biaya sehingga tingkat persediaan tetap berada
pada kondisi yang optimal. Dengan demikian, keseimbangan antara biaya persediaan dan
kebutuhan produksi menjadi salah satu indikator penting dalam keberhasilan pengelolaan
bahan baku.
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Perkembangan teknologi informasi juga memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap strategi pengelolaan bahan baku. Berbagai penelitian terbaru menunjukkan bahwa
perusahaan mulai mengintegrasikan teknologi digital untuk meningkatkan akurasi
pengelolaan persediaan. Ahakonye et al. (2024) mengembangkan model prediksi berbasis
Multi-Layer Perceptron yang mampu meningkatkan ketepatan dalam memprediksi
kebutuhan persediaan, sedangkan Cuartas dan Aguilar (2023) memanfaatkan algoritma
reinforcement learning untuk menghasilkan keputusan yang lebih adaptif terhadap
perubahan kondisi operasional. Selanjutnya, Grutzner et al. (2025) menjelaskan bahwa
otomasi rantai pasok (supply chain automation) mampu meningkatkan integrasi proses
inventori sehingga proses pengadaan bahan baku menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien.
Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital telah mengubah paradigma
pengelolaan bahan baku dari sistem konvensional menuju sistem yang berbasis data dan
teknologi.

Di sisi lain, beberapa penelitian nasional menunjukkan bahwa keberhasilan strategi
pengelolaan bahan baku tidak hanya ditentukan oleh metode yang digunakan, tetapi juga
dipengaruhi oleh kualitas implementasi pada setiap perusahaan. Penelitian Indrayanto
(2022) menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan yang dilakukan secara terencana
mampu meningkatkan efektivitas operasional perusahaan. Penelitian Abdillah (2025) juga
menjelaskan bahwa pengendalian bahan baku yang dilakukan secara konsisten
berkontribusi terhadap konsistensi proses produksi. Selain itu, Wulandari dan Fatimah
(2025) menemukan bahwa perencanaan bahan baku, pengendalian persediaan, dan kualitas
bahan baku secara bersama-sama memengaruhi kelancaran proses produksi. Temuan
tersebut mengindikasikan bahwa strategi pengelolaan bahan baku akan memberikan hasil
yang optimal apabila didukung oleh sistem perencanaan, pengawasan, dan evaluasi yang
berkesinambungan.

Berdasarkan hasil sintesis tersebut dapat dipahami bahwa tidak terdapat satu strategi
yang dapat diterapkan secara universal pada seluruh perusahaan manufaktur. Pemilihan
strategi pengelolaan bahan baku perlu disesuaikan dengan karakteristik produk, kapasitas
produksi, tingkat permintaan, kompleksitas rantai pasok, serta kemampuan perusahaan
dalam memanfaatkan teknologi informasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan
pendekatan yang bersifat adaptif dengan mengombinasikan metode perencanaan,
pengendalian persediaan, dan teknologi digital agar pengelolaan bahan baku mampu
mendukung kelancaran proses produksi secara berkelanjutan.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kelancaran Proses Produksi

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa kelancaran proses produksi dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik yang berasal dari internal maupun eksternal
perusahaan. Faktor internal meliputi perencanaan kebutuhan bahan baku, pengendalian
persediaan, kualitas bahan baku, kapasitas produksi, pemeliharaan mesin, serta kompetensi
sumber daya manusia. Sementara itu, faktor eksternal mencakup ketidakpastian permintaan
pasar, keterlambatan pasokan dari pemasok, fluktuasi harga bahan baku, serta perubahan
kondisi rantai pasok global. Keterkaitan antar faktor tersebut menunjukkan bahwa
kelancaran proses produksi tidak hanya bergantung pada satu aspek, tetapi merupakan hasil
dari pengelolaan sistem produksi yang terintegrasi.

Salah satu faktor yang paling dominan adalah ketersediaan bahan baku. Hampir
seluruh penelitian yang dianalisis menegaskan bahwa bahan baku merupakan input utama
yang menentukan keberlangsungan proses produksi. Ketidaksesuaian jumlah bahan baku
dengan kebutuhan produksi akan menyebabkan terjadinya stockout, penghentian proses
produksi, hingga keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan. Fernandes et al. (2021)
menjelaskan bahwa kekosongan persediaan (inventory stockout) memberikan dampak
langsung terhadap penurunan kinerja sistem pengendalian produksi karena aktivitas
produksi tidak dapat berlangsung sesuai jadwal. Sejalan dengan itu, Feng et al. (2022)
menunjukkan bahwa ketidakpastian pasokan dan permintaan menjadi tantangan utama
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dalam pengendalian produksi sehingga perusahaan memerlukan sistem perencanaan bahan
baku yang mampu beradaptasi terhadap perubahan kondisi operasional.

Selain ketersediaan bahan baku, kualitas bahan baku juga menjadi faktor yang
menentukan keberhasilan proses produksi. Bahan baku yang tidak memenuhi spesifikasi
dapat menyebabkan meningkatnya produk cacat, pemborosan material, serta penurunan
kualitas produk akhir. Penelitian Andrie et al. (2022) menunjukkan bahwa perencanaan dan
pengawasan mutu bahan baku memberikan kontribusi terhadap kelancaran proses produksi
karena mampu memastikan bahwa material yang digunakan telah memenuhi standar yang
ditetapkan perusahaan. Hasil yang serupa ditemukan oleh Sutrisno et al. (2024), yang
menyatakan bahwa pengadaan bahan baku yang dilakukan secara tepat dan sesuai
spesifikasi memberikan pengaruh positif terhadap kualitas produk. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa kualitas bahan baku tidak hanya memengaruhi hasil produksi, tetapi
juga menentukan efisiensi proses produksi secara keseluruhan.

Faktor lain yang turut memengaruhi kelancaran proses produksi adalah efektivitas
sistem pengendalian persediaan. Pengendalian persediaan yang tidak optimal berpotensi
menyebabkan kelebihan persediaan (overstock) maupun kekurangan persediaan (stockout),
yang pada akhirnya meningkatkan biaya operasional perusahaan. Penelitian Putri et al.
(2024) menunjukkan bahwa pengendalian persediaan bahan baku memiliki pengaruh positif
terhadap hasil produksi, sedangkan Abdillah (2025) menegaskan bahwa pengendalian
bahan baku yang dilakukan secara konsisten mampu menjaga stabilitas proses produksi.
Selain itu, penelitian Amelia et al. (2024) menjelaskan bahwa penerapan manajemen
persediaan yang tepat menjadi salah satu strategi utama perusahaan manufaktur di
Indonesia dalam meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya penyimpanan.

Kelancaran proses produksi juga dipengaruhi oleh kesiapan fasilitas produksi,
khususnya kondisi mesin dan peralatan. Mesin yang mengalami kerusakan atau tidak
memperoleh pemeliharaan secara berkala dapat menghambat proses produksi meskipun
bahan baku tersedia dalam jumlah yang mencukupi. Ramadina et al. (2022) menunjukkan
bahwa persediaan bahan baku dan pemeliharaan mesin secara bersama-sama memberikan
pengaruh terhadap hasil produksi. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa efektivitas
pengelolaan bahan baku perlu didukung oleh kesiapan fasilitas produksi agar seluruh proses
operasional dapat berjalan secara optimal.

Perkembangan teknologi digital turut menjadi faktor yang semakin berpengaruh
terhadap kelancaran proses produksi. Integrasi teknologi informasi dalam sistem
pengelolaan persediaan memungkinkan perusahaan memperoleh informasi secara real-time
mengenai tingkat persediaan, kebutuhan bahan baku, dan jadwal produksi. Ahakonye et al.
(2024) menunjukkan bahwa penerapan model prediksi berbasis Machine Learning mampu
meningkatkan akurasi pengelolaan persediaan, sedangkan Gritzner et al. (2025)
menjelaskan bahwa otomatisasi rantai pasok meningkatkan koordinasi antarbagian dalam
proses pengadaan bahan baku. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi digital menjadi
faktor pendukung yang semakin penting dalam menciptakan sistem produksi yang responsif
dan efisien.

Berdasarkan hasil sintesis seluruh penelitian, dapat dipahami bahwa kelancaran
proses produksi merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor yang saling memengaruhi.
Ketersediaan dan kualitas bahan baku, efektivitas pengendalian persediaan, kesiapan
fasilitas produksi, serta pemanfaatan teknologi informasi merupakan faktor-faktor yang
memiliki kontribusi signifikan terhadap keberhasilan proses produksi. Oleh karena itu,
perusahaan perlu menerapkan pengelolaan bahan baku yang terintegrasi dengan sistem
produksi dan rantai pasok agar mampu meningkatkan efisiensi operasional, menjaga
kualitas produk, serta memenuhi kebutuhan pelanggan secara berkelanjutan.

Peran Pengelolaan Bahan Baku dalam Mendukung Kelancaran Proses Produksi
Berdasarkan hasil sintesis literatur, pengelolaan bahan baku memiliki peran yang
sangat penting dalam mendukung kelancaran proses produksi pada industri manufaktur.
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Pengelolaan bahan baku tidak hanya berkaitan dengan penyediaan material yang
dibutuhkan dalam proses produksi, tetapi juga mencakup perencanaan kebutuhan, proses
pengadaan, penyimpanan, pengendalian persediaan, pengawasan kualitas, hingga evaluasi
penggunaan bahan baku. Seluruh tahapan tersebut saling berkaitan dan menjadi dasar
dalam menciptakan sistem produksi yang efisien, efektif, dan berkelanjutan. Hasil penelitian
Mishra et al. (2021) menunjukkan bahwa posisi persediaan yang dikelola secara optimal
mampu meningkatkan kinerja operasional perusahaan manufaktur, sedangkan Xu dan Song
(2022) menjelaskan bahwa integrasi antara kapasitas produksi, perencanaan produksi, dan
pemesanan bahan baku merupakan faktor penting dalam menjaga kesinambungan proses
produksi.

Hasil telaah juga menunjukkan bahwa perencanaan kebutuhan bahan baku
merupakan langkah awal yang menentukan keberhasilan sistem produksi. Perusahaan yang
mampu memperkirakan kebutuhan bahan baku secara akurat akan lebih siap menghadapi
perubahan permintaan pasar serta meminimalkan risiko keterlambatan produksi. Agustrimah
et al. (2020) menjelaskan bahwa penerapan Material Requirement Planning (MRP)
membantu perusahaan menentukan jumlah serta waktu pemesanan bahan baku secara
lebih tepat. Temuan tersebut diperkuat oleh Nurprihatin et al. (2025) yang menunjukkan
bahwa penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan klasifikasi ABC mampu
meningkatkan efektivitas pengendalian persediaan sehingga biaya operasional dapat ditekan
tanpa mengganggu kelancaran proses produksi.

Selain aspek kuantitas, kualitas bahan baku juga menjadi indikator penting dalam
mendukung keberhasilan proses produksi. Bahan baku yang sesuai dengan spesifikasi akan
menghasilkan produk yang lebih konsisten serta mengurangi risiko terjadinya produk cacat.
Penelitian Andrie et al. (2022) menunjukkan bahwa pengawasan mutu bahan baku
memberikan kontribusi terhadap kelancaran proses produksi melalui pengendalian kualitas
material sejak tahap penerimaan hingga digunakan dalam proses produksi. Temuan tersebut
didukung oleh Sutrisno et al. (2024) yang menjelaskan bahwa pengadaan bahan baku yang
sesuai standar memberikan pengaruh positif terhadap kualitas produk yang dihasilkan.
Dengan demikian, pengelolaan bahan baku tidak hanya berorientasi pada ketersediaan
material, tetapi juga pada jaminan kualitas sebagai bagian dari pengendalian mutu
perusahaan.

Perkembangan teknologi informasi semakin memperkuat peran pengelolaan bahan
baku dalam sistem produksi modern. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi digital mampu meningkatkan akurasi prediksi kebutuhan bahan baku,
mempercepat proses pengambilan keputusan, serta mengoptimalkan pengendalian
persediaan. Ahakonye et al. (2024) mengembangkan model prediksi berbasis Machine
Learning untuk meningkatkan efektivitas sistem inventori, sedangkan Cuartas dan Aguilar
(2023) menerapkan reinforcement learning dalam pengelolaan persediaan yang adaptif
terhadap perubahan permintaan. Selanjutnya, Grutzner et al. (2025) menjelaskan bahwa
otomatisasi rantai pasok memungkinkan perusahaan mengintegrasikan proses pengadaan,
penyimpanan, dan distribusi bahan baku secara lebih efisien. Hasil-hasil tersebut
menunjukkan bahwa transformasi digital menjadi salah satu faktor yang memperkuat
efektivitas pengelolaan bahan baku pada industri manufaktur.

Di sisi lain, hasil sintesis menunjukkan bahwa pengelolaan bahan baku yang kurang
efektif masih menjadi penyebab utama terganggunya proses produksi. Kekurangan
persediaan (stockout), kelebihan persediaan (overstock), keterlambatan pengadaan,
maupun rendahnya kualitas bahan baku dapat menghambat pencapaian target produksi
serta meningkatkan biaya operasional perusahaan. Fernandes et al. (2021) menjelaskan
bahwa terjadinya inventory stockout berdampak langsung terhadap penurunan kinerja sistem
produksi, sedangkan Feng et al. (2022) menegaskan bahwa ketidakpastian pasokan dan
permintaan memerlukan sistem pengendalian bahan baku yang fleksibel agar perusahaan
mampu mempertahankan kelancaran proses produksi. Oleh karena itu, perusahaan perlu
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menerapkan sistem pengelolaan bahan baku yang adaptif dan terintegrasi dengan sistem
perencanaan produksi serta manajemen rantai pasok.

Secara keseluruhan, hasil sintesis literatur menunjukkan adanya kesamaan
pandangan bahwa pengelolaan bahan baku merupakan fondasi utama dalam mendukung
kelancaran proses produksi. Pengelolaan yang dilakukan melalui perencanaan yang akurat,
pengendalian persediaan yang optimal, pengawasan mutu, serta pemanfaatan teknologi
informasi mampu meningkatkan efisiensi operasional, menjaga kualitas produk, mengurangi
pemborosan, dan menjamin kontinuitas proses produksi. Dengan demikian, pengelolaan
bahan baku tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas operasional, tetapi juga menjadi bagian
dari strategi perusahaan dalam meningkatkan produktivitas, daya saing, dan keberlanjutan
industri manufaktur di tengah dinamika lingkungan bisnis yang semakin kompleks.

Sintesis Temuan Penelitian, Implikasi, dan Research Gap

Hasil sintesis terhadap berbagai penelitian menunjukkan adanya konsistensi temuan
bahwa pengelolaan bahan baku merupakan salah satu faktor strategis yang menentukan
kelancaran proses produksi pada industri manufaktur. Meskipun setiap penelitian
menggunakan pendekatan, objek, dan metode analisis yang berbeda, sebagian besar
menyimpulkan bahwa keberhasilan proses produksi sangat dipengaruhi oleh kemampuan
perusahaan dalam merencanakan kebutuhan bahan baku, mengendalikan tingkat
persediaan, menjaga kualitas material, serta mengintegrasikan sistem pengadaan dengan
proses produksi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan bahan baku tidak
hanya berfungsi sebagai aktivitas operasional, tetapi telah berkembang menjadi bagian dari
strategi perusahaan dalam meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing.

Berdasarkan hasil telaah literatur, terdapat kecenderungan bahwa penelitian terdahulu
lebih banyak menitikberatkan pada pengujian pengaruh pengendalian persediaan,
perencanaan kebutuhan bahan baku, maupun penerapan metode tertentu seperti Material
Requirement Planning (MRP), Economic Order Quantity (EOQ), dan klasifikasi ABC
terhadap efektivitas proses produksi. Sementara itu, penelitian-penelitian terbaru mulai
mengembangkan pendekatan berbasis teknologi digital melalui pemanfaatan Artificial
Intelligence, Machine Learning, analitik data, serta otomatisasi rantai pasok untuk
meningkatkan akurasi pengelolaan persediaan dan mendukung pengambilan keputusan
yang lebih cepat. Perkembangan tersebut menunjukkan adanya perubahan paradigma dari
sistem pengelolaan bahan baku yang bersifat konvensional menuju sistem yang lebih
adaptif, terintegrasi, dan berbasis teknologi.

Meskipun demikian, hasil sintesis juga mengidentifikasi beberapa kesenjangan
penelitian (research gap). Pertama, sebagian besar penelitian masih berfokus pada satu
aspek pengelolaan bahan baku, seperti pengendalian persediaan atau perencanaan
kebutuhan material, sehingga belum banyak penelitian yang mengintegrasikan seluruh
proses pengelolaan bahan baku mulai dari perencanaan, pengadaan, penyimpanan,
pengendalian mutu, hingga evaluasi penggunaan bahan baku dalam satu kerangka analisis
yang komprehensif. Kedua, penelitian yang mengombinasikan aspek manajemen operasi
dengan transformasi digital masih relatif terbatas, khususnya pada perusahaan manufaktur
skala kecil dan menengah di Indonesia. Ketiga, sebagian besar penelitian menggunakan
desain studi kasus atau pendekatan kuantitatif pada satu perusahaan sehingga generalisasi
hasil penelitian masih memiliki keterbatasan.

Implikasi teoretis dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan bahan baku
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari konsep manajemen operasi dan manajemen
rantai pasok. Efektivitas pengelolaan bahan baku tidak hanya dipengaruhi oleh teknik
pengendalian persediaan, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan dalam mengintegrasikan
proses perencanaan produksi, sistem informasi, kualitas bahan baku, serta koordinasi
dengan pemasok. Oleh karena itu, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pengelolaan
bahan baku harus dipahami sebagai suatu sistem yang saling terhubung dan bukan sebagai
aktivitas yang berdiri sendiri.
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Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa perusahaan
manufaktur perlu membangun sistem pengelolaan bahan baku yang terencana, adaptif, dan
berbasis data. Perusahaan disarankan untuk menerapkan perencanaan kebutuhan bahan
baku secara lebih akurat, melakukan pengendalian persediaan secara berkelanjutan,
meningkatkan pengawasan terhadap kualitas bahan baku, serta memanfaatkan teknologi
digital dalam proses pemantauan persediaan dan pengambilan keputusan. Langkah tersebut
diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi risiko kekurangan
maupun Kkelebihan persediaan, serta menjaga kelancaran proses produksi dalam
menghadapi dinamika permintaan pasar.

Berdasarkan keseluruhan hasil sintesis, penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan
bahan baku memiliki peran yang sangat strategis dalam mendukung kelancaran proses
produksi. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan penelitian
selanjutnya, terutama yang mengintegrasikan pendekatan manajemen operasi, transformasi
digital, keberlanjutan rantai pasok, dan pengambilan keputusan berbasis data dalam
pengelolaan bahan baku. Dengan demikian, penelitian mengenai pengelolaan bahan baku
tidak hanya memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga
menawarkan rekomendasi yang relevan bagi praktik manajemen pada industri manufaktur
yang terus berkembang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil sintesis terhadap berbagai penelitian yang dianalisis, dapat
disimpulkan bahwa pengelolaan bahan baku memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung kelancaran proses produksi pada industri manufaktur. Pengelolaan bahan baku
yang dilakukan secara sistematis melalui perencanaan kebutuhan bahan baku, pengadaan,
pengendalian persediaan, pengawasan kualitas, serta evaluasi penggunaan bahan baku
mampu menjaga kontinuitas proses produksi, meningkatkan efisiensi operasional,
mengurangi risiko kekurangan maupun kelebihan persediaan, serta menghasilkan produk
yang lebih konsisten. Dengan demikian, pengelolaan bahan baku tidak hanya berfungsi
sebagai aktivitas operasional, tetapi juga menjadi bagian dari strategi perusahaan dalam
meningkatkan produktivitas dan daya saing.

Hasil telaah literatur juga menunjukkan bahwa perkembangan teknologi telah
mendorong perubahan dalam praktik pengelolaan bahan baku. Penerapan metode seperti
Material Requirement Planning (MRP), Economic Order Quantity (EOQ), klasifikasi ABC,
serta pemanfaatan teknologi digital berbasis Artificial Intelligence, Machine Learning, dan
sistem inventori terintegrasi mampu meningkatkan akurasi perencanaan kebutuhan bahan
baku dan efektivitas pengambilan keputusan. Oleh karena itu, perusahaan manufaktur perlu
mengintegrasikan pengelolaan bahan baku dengan sistem informasi, perencanaan produksi,
dan manajemen rantai pasok agar mampu merespons perubahan permintaan pasar secara
lebih cepat dan efisien.

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa keberhasilan proses produksi sangat
dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola bahan baku secara terencana,
adaptif, dan berkelanjutan. Dari sisi akademik, hasil penelitian ini memperkaya kajian
mengenai pengelolaan bahan baku sebagai bagian dari manajemen operasi dan manajemen
rantai pasok melalui sintesis berbagai penelitian nasional dan internasional. Dari sisi praktis,
hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi perusahaan manufaktur dalam menyusun
kebijakan pengelolaan bahan baku yang lebih efektif untuk mendukung kelancaran proses
produksi.

Penelitian  selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian  yang
mengintegrasikan aspek pengelolaan bahan baku dengan transformasi digital, keberlanjutan
(sustainability), manajemen risiko rantai pasok, serta teknologi berbasis data pada berbagai
sektor industri. Selain itu, diperlukan penelitian empiris yang melibatkan berbagai jenis
perusahaan manufaktur agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
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faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas pengelolaan bahan baku dalam mendukung
kelancaran proses produksi.
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